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Abstrak

Hipertensi merupakan penyakit degeneratif yang menjadi masalah serius saatini. Bahaya hipertensi yang tidak dapat dikendalik an dapat menimbulkan
komplikasi yang berbahaya, seperti penyakit jantung koroner, stroke, ginjal dan gangguan penglihatan. Beberapa faktor yang berperan dalam
terjadinya hipertensi meliputi faktor mayor yaitu faktor risiko yang tidak dapat dikendalikan dan faktor minor yaitu faktor risiko yang masih dapat
dikendalikan. Permasalahan yang terjadi pada masyarakat adalah kurangnya pengetahuan tentang pengendalian penyakit hipertensi serta faktor-
faktor yang mempengaruhi kejadian hipertensi dan kefidaktahuan masyarakat dalam memanfaatkan bahan herbal yang ada disekitar untuk
dimanfaatkan untuk menurunkan hipertensi yaitu contohnya bawang putih. Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan pada warga di Desa
Ketetang dusun kwalas berhasil dilaksanakan dan diikuti sebanyak 31 orang yang mengikuti pemeriksaan tekanan darah, kegiatan pelatihan
dan penyuluhan pembuatan dan pemanfaatan infusa bawang. Masalah kesehatan yang dikeluhkan oleh warga mampu diatasi ole h tim pengabdian
masyarakat dengan memberikan edusi pelatihan dan penyuluhan pembuatan infusa bawang putih sebagai terapi dari herbal untuk menurunkan
tekanan darah. Selama kegiatan berlangsung peserta sangat antusias, hal ini dapat dilihat pada keaktifan peserta mengikuti dari awal sampai akhir.
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Abstract

Hypertension is a degenerative disease that is a serious problem today. The danger of uncontrolled hypertension can lead to dangerous
complications, such as coronary heart disease, stroke, kidney and visual disturbances. Several factors that play a role in the occurrence of
hypertension include major factors, namely risk factors that cannot be controlled and minor factors, namely risk factors that can still be controlled.
The problem that occurs in the community is the lack of knowledge about controlling hypertension and the factors that influence the incidence of
hypertension and the ignorance of the community in utilizing herbal ingredients that are around to be used to reduce hypertension, for example
garlic. Community service activities carried out for residents in Ketetang Village, Dusun Kwalas were successfully carried out and were attended by
31 people who took part in blood pressure checks, training activities and counseling on the manufacture and use of onion infusion. The health
problems that residents complained about were able to be overcome by the community service team by providing education, training and counseling
on making garlic infusion as a therapy from herbs to lower blood pressure. During the activity the participants were very enthusiastic, this can be
seen in the active participation of the participants from beginning to end.
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Pendahuluan

Kabupaten Bangkalan terdiri dari 18 kecamatan, 8 kelurahan, dan 273 desa (dari total 666 kecamatan, 777
kelurahan, dan 7.724 desa di Jawa Timur). Pada tahun 2017, jumlah penduduknya mencapai 1.065.620 jiwa dengan
luas wilayah 1.001,44 km? dan sebaran penduduk 1.064 jiwa/km?. Ketetang adalah salah satu Desa yang terletak di
wilayah Kecamatan Kwanyar, Kabupaten Bangkalan. Luas wilayah desa Ketetang 246,70 Ha, luas wilayah tersebut
terdiri dari berbagai macam pembagian tanah yaitu tanah sawah, Tegalan, Pekarangan, Hutan. (Data Statistik
Bangkalan, 2018). Menurut Profil Kesehatan Provinsi Jawa Timur diketahui bahwa jumlah penderita hipertensi di
Kabupaten Bangkalan Desa Ketetang adalah sebanyak 80% dan pada tahun 2018 jumlah penderita hipertensi
meningkat menjadi 85%. (Dinkes Bangkalan, 2018).

Hipertensi merupakan penyakit degeneratif yang menjadi masalah serius saat ini. Bahaya hipertensi yang tidak
dapat dikendalikan dapat menimbulkan komplikasi yang berbahaya, seperti penyakit jantung koroner, stroke, ginjal dan
gangguan penglihatan. Beberapa faktor yang berperan dalam terjadinya hipertensi meliputi faktor mayor yaitu faktor risiko
yang tidak dapat dikendalikan dan faktor minor yaitu faktor risiko yang masih dapat dikendalikan. Pengendalian terkait
penyakit hipertensi ini sangat penting dilakukan, karena hipertensi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan terjadinya
komplikasi seperti penyakit jantung koroner dan stroke, gagal jantung, gagal ginjal, penyakit vaskular perifer dan kerusakan
pembuluh darah retina yang mengakibatkan gangguan penglihatan.

Penelitian terkait pengendalian hipertensi telah dilakukan oleh Mohanis tahun 2018 dengan menggunakan bahan
herbal yaitu bawang putih dan didapatkan hasil ada pengaruh pemberian air seduhan bawang putih terhadap penurunan
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hipertensi. Permasalahan yang terjadi pada masyarakat adalah kurangnya pengetahuan tentang pengendalian penyakit
hipertensi serta faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian hipertensi dan ketidaktahuan masyarakat dalam memanfaatkan
bahan herbal yang ada disekitar untuk dimanfaatkan untuk menurunkan hipertensi yaitu contohnya bawang putih.
Berdasarkan uraian diatas, kami tertarik untuk melakukan pengabdian masyarakat terkait peningkatan pengetahuan
terhadap infusa bawang putih masyakat dalam mencegah dan mengatasi hipertensi pada masyarakat di Desa Ketetang
Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam rangka program kemitraan masyarakat Jurusan
Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Surabaya mulai dari tanggal 2 Mei sampai dengan 30 September 2022.
Adapun lokasi pelaksanaan kegiatan ini adalah di Desa Ketetang Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang ketrampilan masyarakat dalam memanfaatkan bahan
herbal yang ada disekitar yaitu bawang putih untuk menurunkan hipertensi.Adapun rangkaian kegiatan ini meliputi tahap
persiapan meliputi identifikasi serta analisis masalah, penetapan alternatif pemecahan masalah, persiapan tim dan rencana
kegiatan, tahap pelaksanaan kegiatan sosialisasi hipertensi dan pemanfaatan infusa bawang putih dalam menurunkan hipertensi
yang terdiri dari pembukaan oleh MC, sambutan, pembukaan oleh moderator, pemaparan oleh pemateri, serta tahap
evaluasi hasil kegiatan dengan membandingkan hasil pre-test yang dilaksanakan pada saat identifikasi masalah dengan post-
test yang dilaksanakan setelah sosialisasi.

Hasil dan Pembahasan
Hasil kegiatan ini diuraikan dalam beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Persiapan
dentifikasi masalah dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada masyarakat sasaranserta melalui wawancara
dengan tokoh masyarakat. Berdasarkan identifikasi masalah diperoleh tingginya angka kejadian hipertensi  serta
kurangnya pengetahuan tentang pengendalian penyakit hipertensi serta faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian hipertensi
dan ketidaktahuan masyarakat dalam memanfaatkan bahan herbal yang ada disekitar untuk dimanfaatkan untuk menurunkan
hipertensi yaitu contohnya bawang putih pada masyarakat di Desa Ketetang Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan.
Alternatif pemecahan masalah terpilih adalah pelaksanaan penyuluhan terkait hipertensi dan manfaat infusa bawang
putih. Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

No Kegiatan Jadwal Pelaksanaan
1 Identifikasi dan analisis masalah 5-17 Juli 2022

o Penetapan alternatif pemecahan masalah 26 Juli 2022

5 Pelaksanaan penyuluhan tahap 1 27 Agustus 2022
4 Pelaksanaan penyuluhan tahap 2 7 September 2022
5 Pelaksanaan monitoring 17 eptember 2022

2. Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pemeriksaan kesehatan dilakukan di tempat komunitas warga desa dan sebelumnya telah berkoordinasi
dengan perangkat desa dan tokoh masyarakat desa. Hasil kegiatan pemeriksaan tekanan darah pada warga yang hadir
sebanyak 31 warga, didapatkan bahwa didapatkan 14 orang (45%) mengalami gejala Hipertensi dan 17 orang (55%)
tidak mengalami hipertensi.
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Pemeriksaan Tekanan Darah
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Gambar 1. Gambaran Tekanan Darah baik yang Non Hipertensi dan Hipertensi

Adapun target peserta pada pelaksanaan sosialisasi ini adalah masyarakat umum dan terkhusus masyarakat pada
lokasi sasaran. Adapun hasil yang didapatkan setelah masyarakat diberikan pelatihan tentang pemanfaatan infusa
bawang putih untuk terapi adalah mampu menurunkan tekanan darah, baik pada orang yang hipertensi maupun tidak
hipertensi pada masyarakat di desa Ketentang Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan.

3. Evaluasi

Evaluasi keberhasilan kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan membandingkan hasil pre- test dan post-test dalam
pemeriksaan hipertensi pada 31 responden. Pre- test dilaksanakan pada saat sebelum dilakukan penyuluhan hipertensi
dan pemanfaatan infusa bawang putih, sedangkan post-test dilaksanakan setelah pelaksanaan penyuluhan. Adapun
hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini didapatkan penurunan rata-rata tekanan darah yaitu sebesar 137/86
mmHg menjadi 122/85 mmHg, sehingga dapat disimpulkan bahwa memang infusa bawang putih berpengaruh
terhadap penurunan tekanan darah, Hal ini sesuai dengan penelitian terkait pengendalian hipertensi telah dilakukan
oleh Mohanis tahun 2018 dengan menggunakan bahan herbal yaitu bawang putih dan didapatkan hasil ada pengaruh
pemberian air seduhan bawang putih terhadap penurunan hipertensi. Selain pemeriksaan pemeriksaan hipertensi
responden juga diperiksa kadar kolesterol juga, untuk melihat apakah hipertensi yang terjadi memiliki relevansi dengan
kadar kolesterol. Hasil pemeriksaan laboratorium jenis kolesterol didapatkan semua nilai kolesterol responden dalam
batas normal.

Hipertensi yang di alami warga dapat disimpulkan bukan dikarenakan tingginya kadar kolesterol, tetapi karena
factor lainya yang memicu terjadinya hipertensi. Diduga factor pemicu hipertensi yang dialami adalah karena tingginya
gula yang tidak terkontrol dan kegemukan. Pada penderita hipertensi, kegemukan merupakan salah satu faktor risiko
yang dapat meningkatkan tekanan darah. Hal ini dikarenakan semakin meningkatnya berat badan seseorang maka
semakin meningkat juga jumlah lemak dalam tubuh. Kegemukan yang dialami dalam waktu yang lama dapat
mempengaruhi jumlah oksigen dan aliran darah yang akan membawa oksigen ke seluruh tubuh, hal itulah yang
menyebabkan terjadinya pembesaran pembuluh darah dan terjadinya peningkatan tekanan darah. Berat badan yang
berlebih dapat mengakibatkan penambahan jaringan lemak meningkatkan aliran darah. Peningkatan kadar insulin
berkaitan dengan retensi garam dan air yang meningkatkan volume darah. Laju jantung meningkat dan kapasitas
pembuluh darah mengangkut darah berkurang. Semuanya dapat meningkatkan tekanan darah. Pelaksanaan
sosialisasi berjalan tertib dan lancar serta dihadiri oleh peserta yang antusias mengikuti kegiatan termasuk diskusi
dengan pemateri.

Kesimpulan dan Saran

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan pada warga di Desa Ketetang dusun kwalas berhasil dilaksanakan
dan diikuti sebanyak 31 orang yang mengikuti pemeriksaan tekanan darah, kegiatan pelatihan dan penyuluhan pembuatan
dan pemanfaatan infusa bawang. Masalah kesehatan yang dikeluhkan oleh warga mampu diatasi oleh tim pengabdian masyarakat
dengan memberikan edusi pelatihan dan penyuluhan pembuatan infusa bawang putih sebagai terapi dari herbal untuk menurunkan
tekanan darah. Selama kegiatan berlangsung peserta sangat antusias, hal ini dapat dilihat pada keaktifan peserta mengikuti dari
awal sampai akhir.
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